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ABSTRAK 
Penanaman karakter pada anak usia dini dapat ditanamkan dengan cara 
mengenalkan dan membiasakan anak untuk mendengarkan cerita-cerita dongeng 
yang berisi pesan moral. Melalui cerita dongeng, anak diajarkan untuk mengambil 
hikmah, kesimpulan, dan pesan moral yang berbudi luhur tanpa merasa digurui. 
Buku dongeng Taat Agama karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun 
merupakan salah satu buku dongeng yang layak digunakan sebagai media 
penanaman karakter religius untuk anak usia dini. Di dalam buku tersebut, 
terdapat 10 sub judul yang semuanya dikemas sederhana dan imajinatif namun 
berkesan dan inspiratif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam 
tentang nilai karater religius anak usia dini yang terdapat dalam Buku Dongeng 
Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Sumber data yang digunakan 
terdiri dari sumber data primer, yaitu buku dongeng Taat Agama karya Heru 
Kurniawan dan Umi Khomsiyatun, dan sumber data sekunder yaitu berupa buku-
buku pustaka, jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan dengan penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dan teknik analisis 
data yang digunakan adalah content analysis dengan metode berpikir deduktif. 
Setelah penelitian dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa di setiap sub 
judul dalam buku dongeng Taat Agama karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun terdapat beberapa nilai karakter religius, yang masing-masing 
digolongkan ke dalam dua jenis karakter religius, yaitu nilai illahiyah dan nilai 
insaniyah. Adapun nilai karakter religius illahiyah meliputi iman kepada Allah, 
syukur, ikhlas, tawakal, dan sabar. Sedangkan nilai karakter religius insaniyah 
meliputi peduli sosial, tolong-menolong, rela berkorban, bertanggung jawab, 
jujur, kerja keras, amanah, silaturahim, lapang dada, optimisme, tepat janji, dan 
memuliakan tamu. Sementara strategi penanaman karakter religius anak usia dini 
dalam buku dongeng “Taat Agama” dapat dilakukan melalui metode tidak 
langsung, yaitu penanaman karakter religius melalui kisah-kisah yang 
mengandung nilai-nilai karakter mulia dengan harapan dapat diambil hikmahnya. 
Orang tua atau pendidik dapat mendongeng dengan cara yang kreatif, menarik, 
dan menyenangkan menggunakan alat bantu seperti boneka jari, atau boneka 
tangan untuk menarik perhatian anak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini memiliki keunikan tersendiri. Usia dini juga sering 
disebut usia emas atau the golden age. Setiap anak dilahirkan memiliki 
potensi tertentu. Usia dini sangat menentukan bagi anak dalam 
mengembangkan potensinya. Perkembangan dan pertumbuhan anak terjadi 
secara terus menerus. Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Anak usia dini membutuhkan bimbingan dari guru maupun orang dewasa 
agar anak mampu menunjukkan sikap dan sosial yang dapat diterima di 
masyarakat, maka diperlukan pendidikan karakter sejak dini. Pendidikan 
karakter tidak bisa dilakukan oleh lembaga pendidikan anak usia dini saja, 
tetapi orang tua harus memberikan lebih banyak porsi dari pada peran guru. 
Pendidikan karakter anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan 
kepada anak usia di bawah tujuh tahun. Pendidikan karakter sendiri adalah 
proses pendidikan yang ditujukan untuk mengembangkan nilai, sikap, 
perilaku yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur.
1
  Sehingga 
pendidikan karakter dinilai sangat penting untuk ditanamkan dalam diri anak-
anak sejak usia dini. Melalui pendidikan karakter ini anak usia dini disiapkan 
untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan dalam 
pembentukan karakter dan akhlak mulia secara utuh, terpadu, seimbang, dan 
sesuai dengan standar kompetensi. 
 Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age) yang hanya 
terjadi satu kali dalam masa perkembangan hidupnya, sekaligus masa yang 
kritis bagi kehidupan anak.  Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan 
sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
                                                          
1
 Siti Fadjryana Fitroh dan Evi Dwi Novita Sari, “Dongeng Sebagai Media Penanaman 




pembentukan karakter dan kepribadian anak.
2
 Dalam pasal 28 Undang-
Undang Sitem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 ayat 1, disebutkan 
bahwa yang termasuk dalam anak usia dini adalah anak yang masuk usia 0-6 
tahun.
3
  Anak usia dini memiliki sikap yang spontan baik dalam melakukan 
aktivitas maupun saat berinteraksi dengan orang lain. Anak tidak bisa 
membedakan antara perilaku yang dapat diterima oleh orang lain atau tidak 
diterima orang lain, jika orang dewasa atau guru tidak dapat menyampaikan 
atau memberitahukan kepada anak secara langsung tentang perilaku-perilaku 
yang diharapkan masyarakat, memberikan contoh kepada anak tentang sikap-
sikap yang baik, dan membiasakan anak untuk bersikap baik dalam 
kehidupan sehari-hari dimanapun anak berada. Oleh karena itu, peran orang 
tua atau keluarga dibutuhkan untuk membantu penanaman karakter pada anak 
usia dini. 
Keluarga atau orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak-
anak, karena dari merekalah anak-anak mula-mula menerima pendidikan. 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan penting dan berpengaruh atas 
pendidikan anaknya.
4
 Secara alamiah anak pada masa-masa awal 
kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Keluarga atau orang 
tua juga memiliki tanggung jawab penuh dalam mendidik anak-anak mereka. 
Sejalan dengan perkembangan zaman pada era milenial ini, membuat 
orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhuhan pendidikan anaknya, mereka 
melimpahkan seluruh pendidikan anak-anaknya pada pendidik atau guru di 
sekolahannya. Menurunnya karakter bangsa yang akhir-akhir ini terjadi 
disebabkan oleh pesatnya teknologi yang menyuguhkan berbagai berbagai 
konten dewasa atau sinetron yang berdampak pada karakter anak, seperti kita 
ketahui program televisi yang banyak menyuguhkan sinetron dibandingkan 
dengan acara edukatif. Belum lagi adanya internet dan handphone (Hp) yang 
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sekarang anak kecilpun bahkan sudah mempunyai hp sendiri. Jika tidak 
diawasi oleh orang tua bisa saja mereka mengakses hal-hal yang tidak mereka 
tau atau menonton hal-hal yang tidak seharusnya ditonton oleh anak 
seusianya. Hal ini secara perlahan menggeser nilai-nilai lokal yang mestinya 
ditumbuhkembangkan pada diri setiap anak. 
Menyadari akan hal tersebut sudah sepantasnya sebagai orang tua atau 
guru menanamkan karakter pada anak sejak dini. Penanaman karakter pada 
anak usia dini sebagai sebuah cara untuk menanamkan nilai-nilai atau sikap 
dan perilaku yang baik sejak dini. Penanaman adalah proses (cara atau 
perbuatan) menanamkan.
5
  Sedangkan karakter merupakan gambaran tingkah 
laku yang menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara eksplisit 
maupun implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian. Kepribadian 
dibebaskan dari nilai, sementara karakter lekat dengan nilai. Meskipun 
demikian, baik kepribadian maupun karakter berwujud tingkah laku manusia 
yang ditunjukan ke lingkungan sosial. 
Karakter secara lebih jelas mengacu pada serangkaian sikap (attitude), 
perilaku (behavior), motivasi (motivation), dan keterampilan (skills). Karakter 
meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas 
intelektual, seperti berpikir kritis dan alasan moral, perilaku yang jujur dan 
bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi 
penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang 
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, 
dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.
6
  
Jadi penanaman karakter sebagai suatu usaha atau cara dalam menanamkan 
sikap, perilaku yang baik dan mempertahankan prinsip-prinsip moral. 
Penanaman karakter pada anak usia dini dapat ditanamkan dengan 
cara mengenalkan dan membiasakan anak untuk mendengarkan, membaca 
                                                          
5
 WJS. Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 
hlm. 895. 
6
 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 




cerita-cerita atau dongeng yang berisi pesan moral di dalamnya. Menurut 
Nurgiyantoro yang dikutip oleh Lilis Madyawati berpendapat bahwa bercerita 
merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Kegiatan bercerita 
merupakan kegiatan yang bermakna dalam kaitannya dengan perkembangan 
anak.
7
 Penyadaran nilai moral anak sangat tepat jika dilakukan dengan cerita 
atau dongeng yang merupakan media efektif untuk menanmkan nilai dan 
estetika kepada anak. 
Tujuan dari hal tersebut yakni melalui cerita dongeng, anak diajarkan 
untuk mengambil hikmah, kesimpulan dan pesan moral yang berbudi luhur 
tanpa merasa digurui, karena sebuah cerita lebih berkesan daripada sebuah 
nasehat atau tutur kata yang secara langsung disampaikan.
8
  Cerita atau 
dongeng yang indah akan masuk dalam jiwa dan membentuk karakter yang 
indah pula, mendongeng sangat penting diberikan kepada anak-anak baik di 
rumah maupun di sekolah, sebab melalui dongeng orang tua atau guru bisa 
menyampaikan pembelajaran kepada anak-anak secara menyenangkan. Maka 
dongeng sebagai media penanaman karakter pada anak usia dini, dapat 
dilakukan dengan memberikan sebuah cerita yang mengandung pesan-pesan 
moral, serta kesimpulan akhir cerita dongeng yang bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mampu menanamkan juga menumbuhkan karakter 
dalam diri seorang anak. 
Melihat begitu pentingnya penanaman karakter pada anak usia dini 
maka Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun menawarkan pemikirannya 
yang dituangkan dalam buku yang berisi tentang cerita atau dongeng anak 
yang menggambarkan sikap, perilaku atau karakter yang baik untuk dicontoh 
oleh orang tua maupun pendidik untuk ditanamkan pada anak usia dini 
melalui buku dongeng. Beliau merupakan dosen IAIN Purwokerto dan 
pendiri Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto yang menciptakan dongeng-
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dongeng anak yang menyenangkan yang berisi pesan-pesan moral yang dapat 
membentuk karakter anak dan berisi pesan-pesan yang dapat ditanamkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Buku dongeng ini terdiri dari 54 halaman dan 
terdapat 10 dongeng sederhana dan menarik, salah satu kisah dongeng dalam 
buku dongeng taat agama adalah selalu bersyukur. Buku ini terbilang cukup 
menarik karena bahasa dalam setiap judul dongeng sederhana dan mudah 
dipahami oleh anak usia dini, selain itu karakter tokoh didalamnya juga 
menarik dan tokoh dalam dongeng digambarkan dalam bentuk gambar yang 
menarik dan berwarna sehingga anak akan menyukainya.  
Berkenanan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk menggali 
lebih dalam tentang nilai karakter religius yang terdapat dalam buku dongeng 
yang berjudul Taat Agama karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun 
dengan judul “Nilai Karakter Religius untuk Anak Usia Dini dalam Buku 
Dongeng Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun.” 
 
B. Fokus Kajian 
Berkaitan dengan penanaman karakter pada anak usia dini maka fokus 
kajian dalam penelitian ini difokuskan pada: 
1. Karakter Pada Anak 
Karakter pada anak usia dini sebagai sebuah cara untuk 
menanamkan nilai-nilai atau sikap dan perilaku yang baik sejak dini.  
Karakter merupakan gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai benar-
salah, baik-buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. Penanaman 
karakter pada anak usia dini dapat ditanamkan dengan cara mengenalkan 
dan membiasakan anak untuk mendengarkan, membaca cerita-cerita atau 
dongeng yang berisi pesan moral di dalamnya.  
Menurut Nurgiyantoro yang dikutip oleh Lilis Madyawati 
berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat 
produktif. Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang bermakna dalam 
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kaitannya dengan perkembangan anak.
9
 Penyadaran nilai moral anak 
sangat tepat jika dilakukan dengan cerita atau dongeng merupakan media 
efektif untuk menanmkan nilai dan estetika kepada anak. 
Tujuan dari hal tersebut yakni melalui cerita dongeng, anak 
diajarkan untuk mengambil hikmah, kesimpulan dan pesan moral yang 
berbudi luhur tanpa merasa digurui, karena sebuah cerita lebih berkesan 
daripada sebuah nasehat atau tutur kata yang secara langsung 
disampaikan.
10
 Cerita atau dongeng yang indah akan masuk dalam jiwa 
dan membentuk karakter yang indah pula, mendongeng sangat penting 
diberikan kepada anak-anak baik dirumah maupun disekolah, sebab 
melalui dongeng orang tua atau guru bisa menyampaikan pembelajaran 
kepada anak-anak secara menyenangkan. 
2. Anak Usia Dini 
Anak usia dini sering disebut sebagai individu yang unik. Setiap 
anak memiliki potensi. Anak usia dini menurut para ahli psikologi, sangat 
menentukan bagi anak dalam mengembangkan potensinya. usia ini sering 
disebut usia emas atau golden age. Dalam pasal 28 Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 ayat 1, disebutkan bahwa 
yang termasuk dalam anak usia dini adalah anak yang masuk rentang usia 
0-6 tahun.
11
 Usia dini merupakan usia awal yang paling penting dan 
mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan 
kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang 




Sementara itu, menurut UNESCO anak usia dini adalah kelompok 
anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. Perbedaan rentang usia 
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antara UNESCO dengan Undang-Undang tersebut terletak pada prinsip 
pertumbuhan dan perkembangan anak, dimana usia 6-8 tahun merupakan 
transisi di mana dari masa anak-anak yang masih memerlukan bantuan 
(dependent) ke masa anak-anak yang mulai mampu mandiri (independent), 
baik dari segi fisik maupun segi psikis. Itulah sebabnya kenapa UNESCO 
menetapkan rentang usia 0-8 tahun masih berada pada jalur early 
childhood education atau PAUD. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa anak usia dini merupakan usia awal dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan atau sering disebut dengan usia emas atau 
golden age. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya yaitu, nilai karakter religius anak usia dini apa saja yang terdapat 
dalam buku dongeng Taat Agama karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara 
mendalam tentang nilai karater religius anak usia dini yang terdapat 
dalam Buku Dongeng Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi yang positif dan konstruktif bagi dunia pendidikan 
khususunya nilai karakter religius  pada anak usia dini melalui buku 
dongeng pada anak usia dini. 
b. Praktis 
1) Bagi Anak Usia Dini 
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a) Dapat menjadi pribadi yang bijaksana. 
b) Membentuk pribadi dan moral anak melalui dongeng atau cerita, 
anak dapat memahami nilai baik dan buruk yang berlaku pada 
masyarakat. 
c) Dapat menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi. Melalui 
dongeng atau cerita dapat dijadikan media untuk menyalurkan 
imajinasi dan fantasi sehingga memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah secara 
kreatif. 
2) Bagi Pendidik 
a) Menambah pengetahuan bagi pendidik mengenai metode atau 
cara dalam menanamkan karakter pada anak. 
b) Memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan 
keagamaan. 
3) Bagi Orang tua 
a) Memberikan kesempatan pada orang tua dalam menanamkan 
karakter pada anak usia dini. 
b) Memberikan pengetahuan bagi orang tua tentang cara 
menanamkan karakter melalui dongeng anak. 
4) Bagi Peneliti 
a) Menambah ilmu serta wawasan penulis tentang nilai karakter 
religius pada anak usia dini dalamlui Buku Dongeng Taat 
Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun. 
b) Sebagai bahan referensi dalam penelitian dan rujukan ilmiah 
bagi citvitas akademika, pendidik, maupun orang tua dalam 
menanamkan karakter pada anak melalui buku dongeng. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan penelusuran dan kajian 
terhadap sumber referensi yang memiliki kesamaan topik atau relevansi 
materi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Adapun penelitian 
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yang penulis lakukan berkaitan dengan nilai karakter religius anak usia dini 
dalam Buku Dongeng Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun. Beberapa kajian dalam bentuk buku, jurnal, dan skripsi yang 
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan tentang penanaman 
karakter religius untuk anak usia dini melalui Buku Dongeng Taat Agama 
Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun di antaranya adalah: 
Pertama, penelitian Aprilia Triaristina yang berjudul, “Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Media Dongeng Berbasis Visual pada Anak 
Usia 4-6 Tahun”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 
mengimplementasikan pendidikan karakter dengan menggunakan dongeng. 
Adapun nilai-nilai karakter yang diimplementasikan adalah religius, peduli 
sosial, dan kerja keras. Guru mendongeng dengan cara membacakan buku-
buku cerita dan menggunakan boneka jari.
13
 Meskipun penelitian tersebut 
sama-sama mengangkat tentang pendidikan karakter dan buku dongeng, 
tetapi penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Penelitian Aprilia lebih memfokuskan pada implementasi 
pendidikan karakter secara umum dengan media buku dongeng, sementara 
penelitian penulis  lebih memfokuskan pada nilai-nilai karakter religius yang 
terdapat dalam buku dongeng Taat Agama karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun. 
Kedua, penelitian Yusra Dewi yang berjudul, “Nilai-Nilai Pendidikan 
Religius Dalam Dongeng Dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Sekolah 
Menengah Pertama Kelas VII Terbitan Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua 
dongeng dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama 
Kelas VII Terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
memuat nilai pendidikan religius. Tetapi, ada juga dongeng yang hanya satu 
aspek nilai religius yang ada di dalamnya, contohnya dongeng ”Empat Ekor 
Lembu Jantan dan Seekor Singa”. Dongeng ini hanya memuat nilai 
                                                          
13
 Aprilia Triaristina, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Media Dongeng 
Berbasis Visual pada Anak Usia 4-6 Tahun”, dalam Journal of Psychologiacal Perspective, 
Volume 1, No. 1, Tahun 2019. 
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pendidikan religus berupa aspek memanjatkan puji syukur. Aspek percaya 
akan takdir dan sikap pasrah tidak ada dalam dongeng ini.
14
 Penelitian 
tersebut memiliki persamaan fokus penelitian dengan penelitian penulis, yaitu 
tentang pendidikan karakter religus dan dongeng. Namun terdapat perbedaan 
pada objek dan subjek yang diteliti. Objek penelitian Yusra adalah dongeng 
yang terdapat dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Sekolah Menengah 
Pertama Kelas VII Terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional dan subjeknya adalah siswa kelas VII SMP, sementara objek 
penelitian penulis adalah buku dongeng “Taat Agama” karya Heru 
Kurniawan dan Umi Khomsiyatun dan subjeknya adalah anak usia dini. 
Ketiga, penelitian Sufitri yang berjudul, “Pemanfaatan Dongeng 
Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar Sebagai Media Untuk Membangun 
Karakter Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dongeng sebagai 
media dalam penerapan karakter sangatlah efektif untuk diterapkkan kepada 
anak sekolah dasar dan perlunya pembiasaan serta contoh yang baik untuk 
menumbuhkan karakter dari anak.
15
 Meskipun penelitian tersebut memiliki 
persamaan fokus penelitian dengan penulis yaitu tentang pendidikan karakter 
dan buku dongeng, tetapi penelitian Sufitri memiliki perbedaan dengan 
penelitian penulis. Penelitian Sufitri lebih mengarah pada pemanfaatan buku 
dongeng dalam membangun karakter siswa dan subjeknya adalah anak SD, 
sementara penelitian penulis lebih mengarah pada nilai karakter religius yang 
ada dalam buku dongeng. 
Keempat, penelitian Siti Fadjryana Fitroh dan Evi Dwi Novita Sari, 
yang berjudul, “Dongeng Sebagai Media Penanaman Karakter Pada Anak 
Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter memang 
sangatlah penting untuk membentuk kepribadian yang baik berbudi luhur 
dalam diri anak. Dampak yang dirasakan akan mempengaruhi setiap perilaku 
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 Yusra Dewi, “Nilai-Nilai Pendidikan Religius Dalam Dongeng Dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama Kelas VII Terbitan Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional”, dalam Jurnal Pendidikan Pena, Vol. 2, No. 2, Tahun 2012. 
15
 Sufitri, “Pemanfaatan Dongeng Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar Sebagai Media 
Untuk Membangun Karakter Siswa”, dalam Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar, Vol. 11, 
No. 01, Tahun 2019. 
11 
 
anak sehari-hari dalam perkembangannya menuju kedewasaan, jika seorang 
anak mendapatkan pendidikan karakter yang cukup dari guru maupun orang 
tua, maka anak akan tumbuh menjadi generasi penerus bangsa, pembangun 
muda dan pribadi yang mulia.Selain itu karakter anak dikembangkan mulai 
dari pengembangan potensi anak terlebih dahulu, kemudian perbaikan dan 
penyempurnaan kedepannya seiring dengan proses penyaringan budaya yang 
sesuai dan cocok dengan karakter dalam diri anak.
16
 Penelitian Siti dan Evi 
memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama meneliti 
buku dongeng. Namun, terdapat perbedaan antara keduanya. Peneliti 
membahas mengenai nilai karakter yang ada dalam buku dongeng karya Heru 
Kurniawan dan Khomsiyatun sedangkan penelitian Siti dan Evi membahas 
tentang pengaruh dongeng sebagai media penanaman karakter 
Kelima, penelitian Deska Cahyo Wulandari, yang berjudul “Analisis 
Komparatif Nilai Religius dalam Dongeng Panglima Domba Karya Taufik 
Hidayat dan Kera Yang Usil Karya Sakti Wibowo”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai religius yang terkandung di dalam Dongeng Fabel 
Panglima Domba karya Taufik Hidayat dan Kera yang Usil karya Sakti 
Wibowo memiliki nilai religius yaitu nilai akhlak. Nilai religius yang 
terkandung di dalam Dongeng Fabel Panglima Domba paling banyak 
membahas akhlak terhadap keluarga antara anak dan orang tua yang juga 
termasuk kedalam bagian akhlak terhadap sesama manusia. Di dalam 
Dongeng Fabel Kera yang Usil paling banyak membahas akhlak terhadap 
sesama manusia. Dalam dongeng fabel Panglima Domba memiliki nilai 
akhlak berupa akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap keluarga dan 
akhlak terhadap diri sendiri. Dalam dongeng fabel Kera yang Usil terdapat 
nilai akhlak berupa akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap diri 
sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai religius yang sering 
digunakan dalam kedua dongeng fabel ini adalah nilai religius akhlak 
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 Siti Fadjryana Fitroh dan Evi Dwi Novita Sari, ““Dongeng Sebagai Media Penanaman 






 Meskipun penelitian tersebut sama-sama meneliti 
dongeng dan nilai religius sebagaimana penelitian penulis, tetapi penelitian 
yang dilakukan oleh Deska memiliki perbedaan fokus penelitian dengan 
penelitian penulis. Penelitian Deska lebih fokus pada penelitian komparatif 
yaitu membandingkan nilai religius yang ada di dalam kedua buku dongeng 
yang diteliti, sementara penelitian penulis lebih fokus pada nilai karakter 
religius apa saja yang terdapat pada buku dongeng Taat Agama pada anak 
usia dini. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 
Research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian.18 
Penelitian ini disebut juga dengan penelitian kualitatif 
(Naturalistik). Menurut Riduwan, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah di mana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci.19 Sedangkan menurut Sugiono, 
metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam dan suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data 




Oleh karena itu penulis mengumpulkan, mengkaji dan menelaah 
naskah atau buku-buku ilmiah yang memiliki relevansi dengan pokok 
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 Deska Cahyo Wulandari, “Analisis Komparatif Nilai Religius dalam Dongeng 
Panglima Domba Karya Taufik Hidayat dan Kera Yang Usil Karya Sakti Wibowo”, dalam Skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang, 
Tahun 2017. 
18
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2008), hlm. 3. 
19
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alphabeta, 2011), hlm. 51. 
20
 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 9. 
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kajian dalam penelitian ini yaitu tentang NilaiKarakter Religius Anak Usia 
Dini dalam Buku Dongeng Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
21
 Adapun data primer yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah buku dongeng Taat Agama 
Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang atau 
lewat dokumen.
22
 Sumber data sekunder adalah sumber data yang 
menjadi pendukung data primer dalam melengkapi tema penelitian. 
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berbagai tulisan yang membahas mengenai penanaman karakter 
religius untuk anak usia dini melalui Buku Dongeng Taat Agama 
Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun dari buku-buku 
pustaka, jurnal ilmiah, artikel dan internet yang relevan dengan 
penelitian ini. Adapun yang menjadi sumber data sekunder penulis di 
antaranya adalah: 
1) Educating For Character: Mendidik Untuk Membentuk Karakter, 
karya Thomas Lickona 
2) Character Matters: Persoalan Karakter, karya Thomas Lickona 
3) Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya 
dalam PAUD, karya Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu 
Khorida 
4) Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, karya Rahmat Mulyana 
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 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 308. 
22
 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 308. 
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5) Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, karya 
Agus Zaenal Fitri 
6) Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, karya Heri 
Gunawan 
7) Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Bentuk Nilai 
Pembentukan Karakter dalam Mata Pelajaran, karya Sri Narwanti 
8) Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter, karya 
Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo 
9) Manajemen Pendidikan Karakter, karya E. Mulyasa 
10)  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, karya Abdul Majid dan 
Dian Andayani 
11) Konsep Pendidikan Anak Usia Dini, karya Yuliani Nurani Sujiono 
12) Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, karya Novi Mulyani 
13) Metode Penelitian Kepustakaan, karya Mestika Zed, dll. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkau 
data.
23
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh penulis adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang ditujukan untuk memperoleh data langsung, yang 
meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian.
24
 
 Dalam hal ini Penulis menghimpun data dari berbagai literatur 
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel atau media audio visual seperti video, 
dan internet untuk mencari data mengenai nilai karakter religius anak usia 
dini dalam Buku Dongeng Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun. Sementara yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
buku-buku atau karya ilmiah karya Heru Kurniawan dan Umi 
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Khomsiyatun. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan 
data dengan menimbang. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Metode Analisis isi (Content Analysis) 
Content analysis yaitu metode analisis yang digunakan untuk 
mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi dan 
kondisi masyarakat ketika penulis membuat karya tersebut.
25
 Metode 
ini melibatkan olahan filosofis dan teoritis. Pada dasarnya ada 3 syarat 
di dalam analisis ini, yaitu objektivitas, sistematis, dan generalis.
26
 
Metode content analysis (analisis isi) merupakan teknik penelitian 
untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan sahih data 
dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi dapat digunakan untuk 
menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, 
iklan televisi maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. 
Analisis ini dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang 
menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku 
itu ditulis. 
Metode ini penulis gunakan dalam rangka untuk menggali dan 
mengungkap seluruh pokok-pokok nilai karakter religius anak usia dini 
dalam Buku Dongeng Taat Agama Karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun, baik yang berbentuk buku maupun dalam bentuk karya 
tulis yang lainnya. 
b. Metode Berpikir Deduktif 
Metode berpikir deduktif yaitu pembahasan yang didasarkan 
pada pemikiran yang bersifat umum, bertitik tolak pada pengetahuan 
umum kemudian disimpulkan dalam arti khusus.
27
 Metode ini penulis 
gunakan dalam rangka untuk menyimpulkan nilai karakter religius 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 
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anak usia dini dalam Buku Dongeng Taat Agama Karya Heru 
Kurniawan dan Umi Khomsiyatun, yang sebelumnya telah penulis 
identifikasi secara keseluruhan dari pokok-pokok pikiran Heru 
Kurniawan dan Umi Khomsiyatun melalui content analysis. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 
akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama 
dan bagian akhir. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak dan 
kata kunci, pedoman transliterasi, motto, halaman persembahan, halaman kata 
pengantar, dan daftar isi. 
Adapun bagian utama skripsi ini, penulis membagi ke dalam lima bab 
yaitu: Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, fokus kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori atau kajian teori yang terdiri dari 
dua sub pembahasan, yaitu yang pertama Karakter Religius yang meliputi, 
pengertian karakter religius, faktor pembentuk karakter religius, strategi 
penanaman karakter religius, nilai-nilai dalam karakter religius, dan dimensi 
karakter religius. Sub pembahasan kedua adalah dongeng, yang meliputi 
pengertian dongeng, unsur dongeng, jenis-jenis dongeng, tahap-tahap 
penyajian dongeng sesuai usia anak, tahap-tahap penyajian dongeng sesuai 
usia anak, dan manfaat dongeng. 
Bab ketiga, berisi tentang deskripsi buku dongeng Taat Agama yang 
meliputi empat sub pembahasan yaitu, pertama latar belakang penyusunan 
buku, kedua gambaran umum isi buku, dan ketiga biografi pengarang buku, 
yang meliputi sejarah singkat Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun, latar 
17 
 
belakang pendidikan, dan karya-karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian, berisi tentang nilai karakter 
religius anak usia dini dalam buku dongeng Taat Agama Karya Heru 
Kurniawan dan Umi Khomsiyatun yang dibagi ke dalam tiga sub pembahasan, 
yaitu nilai karakter religius anak usia dini dalam buku dongeng Taat Agama 
Karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun dan Strategi penanaman nilai 
karakter religius anak usia dini melalui buku dongeng Taat Agama Karya 
Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun. 
Bab kelima adalah penutup, dalam bab ini berisi simpulan dan saran. 
Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa di setiap sub judul dalam buku dongeng Taat 
Agama karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun terdapat beberapa nilai 
karakter religius, yang masing-masing digolongkan ke dalam dua jenis 
karakter religius, yaitu nilai illahiyah dan nilai insaniyah. Pada sub judul 
pertama “Selalu Bersyukur”, terdapat satu nilai karakter religius illahiyah, 
yaitu syukur dan nilai religius insaniyah yaitu peduli sosial. Sementara pada 
sub judul kedua “Berkorban untuk Teman”, terdapat satu nilai karakter 
religius illahiyah yaitu tawakal, dan lima karakter religius insaniyah, yaitu 
tolong-menolong, rela berkorban, jujur, bertanggung jawab, dan pemaaf. 
Dalam sub judul ketiga “Membantu dengan Ikhlas”, terdapat satu nilai 
karakter religius illahiyah yaitu ikhlas dan satu nilai karakter religius 
insaniyah yaitu tolong-menolong. Pada sub judul keempat, “Selalu Sabar” 
terdapat satu nilai karakter religius illahiyah yaitu sabar dan dua nilai karakter 
religius insaniyah, yaitu lapang dada dan kerja keras. Sedangkan pada sub 
judul kelima, “Berani Menerima Kenyataan” teradapat satu nilai karakter 
religius illahiyah yaitu sabar dan satu nilai karakter religius insaniyah yaitu 
silaturahim. 
Sama halnya dengan sub judul lainnya, di sub judul keenam “Berdoa” 
juga terdapat nilai karakter religius. Pada sub judul ini, ada dua nilai karakter 
religius illahiyah yang muncul yaitu iman kepada Allah dan syukur serta satu 
nilai karakter religius insaniyah yaitu optimisme. Dalam sub judul ketujuh 
“Kerja Keras dan Berdoa” terdapat dua nilai karakter religius illahiyah yaitu 
iman kepada Allah dan syukur serta satu nilai insaniyah yaitu kerja keras. 
Sedangkan dalam sub judul kedelapan “Merayakan Hari Raya” terdapat satu 
nilai karakter religius illahiyah ikhlas dan satu nilai karakter religius insaniyah 





karakter religius illahiyah yaitu ikhlas dan satu nilai karakter religius 
insaniyah yaitu memuliakan tamu. Sementara pada sub judul terakhir “Ikhlas 
Menerima” terdapat satu nilai karakter religius illahiyah yaitu ikhlas dan satu 
nilai karakter religius insaniyah yaitu tepat janji 
Strategi penanaman karakter religius anak usia dini dalam buku 
dongeng “Taat Agama” karya Heru Kurniawan dan Umi Khomsiyatun dapat 
dilakukan melalui metode tidak langsung, yaitu penanaman karakter religius 
melalui kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai karakter mulia dengan 
harapan dapat diambil hikmahnya. Sebagaimana telah dipaparkan di atas, 
buku dongeng “Taat Agama” merupakan buku dongeng yang layak digunakan 
sebagai media penanaman karakter religius untuk anak usia dini. Di dalam 
buku tersebut, terdapat 10 sub judul yang semuanya dikemas sederhana dan 
imajinatif namun berkesan dan inspiratif, sehingga dapat mendorong anak 
memiliki akhlak yang baik sejak anak usia dini. 
 
B. Saran-saran 
1. Kepada para pembaca dan peneliti yang melakukan penelitian sejenis, 
diharapkan agar lebih mengembangkan kajian teori dan metode penelitian  
yang digunakan. Penelitian ini tidak bisa dijadikan sebagai pedoman 
seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK yang semakin maju, 
sehingga perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman agar dapat 
diterima oleh masyarakat. 
2. Kepada para pendidik dan orang tua, diharapkan agar dapat memanfaatkan 
buku dongeng sebagai media untuk menanamkan nilai karakter religius 
pada anak. Buku dongeng Taat Agama karya Heru Kurniawan dan Umi 
Khomsiyatun merupakan salah satu contoh buku dongeng yang dapat 
dimanfaatkan oleh pendidik dan orang tua dalam menanamkan karakter 
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